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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi dalam penelitian ini berdasarkan hasil Putusan

Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia N0.0543 b/U/1987. Secara garis

besar pedoman transliterasi tersebut sebagai berikut:

1. Konsonan

No. | Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
1. | Alif - Tidak dilambangkan
2. <@ Ba’ B Be
3. < Ta’ T Te
4. & Sa’ S Es (titik bawah)
5. z Jim J Je
6. z Ha’ H Ha (titik bawah)
7. ¢ Kha’ Kh Ka dan Ha
A 3 Dal D De
q 3 Zal z Zet (titik atas)
Ve 5 Ra’ R Er
A J Zai z Zet
VY o Sin S Es
‘Y o Syin Sy Es dan Ye
V¢ ua Sad S Es (titik bawah)
Yo > Dad D De (titik bawah)
V1 L Ta’ T Te (titik bawah)
VY L 7a z Zet (titik bawah)
YA ¢ ‘Ain ‘ koma atas terbalik
V4 ¢ Gain G Ge
Y. C Fa’ F Ef




A 3 Qaf Q Qi
Y | Kaf K Ka
Yy Jd Lam L El
Y o Mim M Em
Yo O Nin N En
A s Wawu w We
Yv o Ha’ H Ha
Apostrof (tetapi
‘A . Hamzah ‘ lambang ini tidak
dipergunakan untuk
hamzah diawal kata)
Y4 T Ya’ Y Ye
2. Vokal
Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang
I=a =3
= gl=ai ¢=1
I=u s =au s=1

3. Ta Marbutah

a. Tamarbutah hidup dilambangkan dengan /t/
Contoh: sex 3l 30 = mar ‘atunjamilah

b. Tamarbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh: dabld = fatimah

C. Syaddah (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan yang
diberi tanda syaddah tersebut.

Contoh: %y = rabbana 4l = al-birr

Vi



Kata sandang (artikel)
Kata sandang yang di ikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama
dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: el = asy-syamsu J>_l = ar-rajulu

saull = as-sayyidah
Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan
sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang
mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh: il = al-gamar &) = al-badi’

Sl = al-jalal
Huruf hamzah
Huruf hamzah yang berada pada awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada ditengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /*/.

Contoh: < el = umirtu s = Syai’un
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ABSTRAK

El-Khaqqi, M. Ifkaruddin.2023. TRADISI PEMBACAAN Q.S IBRAHIM AYAT
37-41 DALAM PEMBANGUNAN GEDUNG DI PONDOK PESANTREN
TERPADU AL-FUSHA. Program Studi llmu Al-Qur'an dan Tafsir UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan, Pembimbing Hasan Su’aidi, M.S.L.

Kata kunci: Tradisi, Living Qur’an, Pembangunan

Penelitian ini membahas mengenai praktik pembacaan surat Ibrahim dari
ayat 37-41 dalam pembangunan sebuah gedung. Tradisi ini dilakukan dengan
membaca ayat tersebut sebanyak 313 kali dan diakhiri dengan do’a. kegiatan ini
dilatar belakangi oleh do’a Nabi Ibrahim ketika meninggalkan Nabi Isma’il dan
Sayyidah Hajar di tempat yang tandus tanpa tanda kehidupan sama sekali. Di
tempat tersebut Nabi Ibrahim berdo’a sesuai dengan ayat 37-41 yang berisikan
tentang permohonan supaya tempat yang di tempati oleh Nabi Isma’il dan
Sayyidah Hajar bisa subur, banyak yang berdatangan dan banyak rezekinya
dengan kata lain barokah.

Penulis disini akan menjelaskan prakitik dan makna yang dari beberapa
pelaksana. Keunikan tradisi tersebut adalah ayat tersebut tidak ada kaitanya
dengan adanya proses pembangunan sebuah gedung terlebih pembangunan
gedung di Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha. Keterangan tersebut menjadikan
penulis berniatan untuk meneliti makna dibalik tradisi pembacaan surat Ibrahim di
Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha, karena hal tersebut dianggap menarik.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif serta field
research (penelitian lapangan) dengan pendekatan fenomenologi. Selain itu, untuk
menjawab rumusan masalah diatas, dengan melakukan observasi dan melakukan
wawancara kepada Pengasuh maupun Santri Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha.
Hasil temuan lapangan tersebut kemudian dianalisis dan dideskripsikan dalam
penelitian ini.

Adapun hasil dari penelitian ini dibagi menjadi beberapa makna. Ada
makna historis yaitu makna yang diungkap berdasarkan sejarah latar belakang
tradisi tersebut muncul. Makna kedua adalah makna ekspresif yaitu makna yang
dirasakan orang yang melaksanakan tradisi tersebut mengenai beberapa manfaat
dan barokahnya. Ketiga makna ibadah, bermakna bahwa praktik pembacaan surat
Ibrahim tersebut merupakan salah satu bentuk pendekatan diri kepada Allah SWT.
Keempat yaitu makna sosiologi yang mengandung arti kerukunan dan
kekompakan, karena dalam pelaksaannya dilakukan oleh beberapa orang dari
beberapa tingkatan yang berbeda.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masyarakat muslim khususnya di Indonesia sendiri sudah sering
dijumpai banyak yang mempraktekkan membaca Al-Qur'an dalam kehidupan
sehari-hari. Pembacaan surah-surah positif dalam Al-Qur’an telah menjadi ciri
khas suatu daerah, bahkan telah menjadi kebiasaan atau kepercayaan yang
dianut dan diwariskan secara turun-temurun, dalam istilah lain disebut dengan
cabang kebudayaan.! Tradisi juga dapat dijadikan sebagai sarana dalam
mengembangkan ajaran Islam, selama tradisi tersebut tidak menyimpang
atau mengandung kemusyrikan yang dapat merusak akidah umat Islam.

Praktik kegiatan pembacaan surat tertentu dalam Al-Qur’an tersebut
dilakukan karena dirasa al-Qur’an memiliki fadilah (keutamaan) bagi manusia
itu sendiri, pertama keberadaan al-Qur’an yang mampu menjangkau khalayak
banyak menjadikan al-Qur’an memiliki beberapa fungsi, misalnya fungsi
informasi, persuasi, transmisi budaya, pengawasan dan lain sebagainya.’
Kedua, Al-Qur'an memiliki potensi untuk mengobati penyakit manusia. Hal ini

sesuai dengan ajaran Allah SWT. Ayat 107 surat al-Anbiya.® Ketiga, sebagai

! Destira Anggi F, Moh Alwy, “Kajian Living Qur’an: Tradisi Pembacaan Surah Al-
Kahfi Di Pondok Pesantren Putri Al-Ibanah, Proceeding of The 2nd Conference on Strengthening
Islamic Studies in the Digital Era Vol 2 (2022), him, 76.

2 Moh. Zahid, “Posisi dan Fungsi Mushaf al-Qur’an dalam komunikasi Massa”, Nuansa,
Vol. 11, No. 1, Januari-Juni 2014, him, 79.

® Umar Latif. “Al-Qur’an Sebagai Sumber Rahmat dan Obat Penawar (syifa’) Bagi
Manusia”. Jurnal al-Bayan, Vol. 21, No. 20, Juli-Desember 2014, him, 78.



kitab suci umat Islam, Alquran berfungsi sebagai huda (arah) keberadaan
manusia menuju kehidupan yang menyenangkan di dunia dan akhirat.*

Setelah dilihat dari beberapa fungsi al-Qur’an diatas, ketika al-Qur’an
dan manusia saling berinteraksi dalam suatu praktik atau fenomena sosial hal
tersebut disebut dengan living Qur’an (al-Qur’an yang hidup) di tengah
kehidupan masyarakat.> Apapun model interaksinya, yang jelas kehadiran al-
Qur’an telah melahirkan berbagai bentuk respons dan peradaban yang sangat
kaya.

Adapun praktik living Qur’an juga di lakukan oleh Pengasuh, Pengurus
dan Santri di Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha. Ketika memiliki kebutuhan
seperti hendak melakukan proses pembangunan suatu gedung, rehabilitasi
gedung dan alih fungsi gedung, mereka membaca surat ibrahim secara
bersama-sama. Hal tersebut dilakukan dengan keyakinan ketika bangunan
tersebut selesai proses pembangunan, dapat memberikan efek yang baik bagi
penghuni dan masyarakat disekitarnya.

Sampai saat ini, hampir dua belas tahun berlalu pihak pesantren masih
mempraktikan kegiatan yang sama ketika melakukan pembangunan gedung.
Hampir dua puluhan gedung di bangun dengan model praktik pembacaan yang
sama. Hal tersebut dibuktikan dengan banyaknya santri yang mengaji di
pondok tersebut dalam usia pondok yang masih muda, serta sumber daya air

dan tumbuhan yang subur.

* Manna’ Kholil al-Qathan, Studi llmu-llmu qur’an, Terj, Mudzakir AS, (Jakarta: Litera
Antar Nusa, 2015), him, 20-21.

* Abdul Mustagim, “Metode Penelitian dan Tafsir”, (Yogyakarta: CV. Idea Sejahtera,
2014), him. 104.



Ayat dari surat ibrahim tidak sepenuhnya dibaca melainkan hanya
beberapa ayat yang terkenal dengan doa nabi Ibrahim Kketika hendak
meninggalkan putranya yaitu Nabi Ismail beserta istrinya sayyidah Hajar
didekat bangunan kakbah untuk ditinggal ke Palestina. Hal itu yang mendasari
praktik pembacaan surat ibrahim di Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha.
Fenomena ini memang beberapa tempat juga mengamalkan hal yang sama,
namun berbeda dengan ayat al-Qur’an yang di bacakan.

Dari pemaparan diatas, ada hal menarik yang membuat penulis ingin
meneliti dari fenomena tradisi diatas. Dalam penafsiran ayat 37-41 dari surat
Ibrahim, ayat tersebut diturunkan kepada nabi Ibrahim di Makkkah ketika akan
meninggalkan putranya nabi Ismail yang masih kecil dan istrinya Hajar untuk
menemui sayyidah Sarah di Palestina yang pada saat itu memang kondisi
didekat kakbah sangat kering dan tandus tanpa manusia satupun seperti tidak
ada tanda kehidupan sama sekali.® Hal tersebut tidak seusai dengan yang
dilakukan oleh pelaku di Pondok Pesantren Terpadu Al-fusha yang di
aplikasikan ketika pembanguan gedung. Mungkin akan ada kaitanya ketika doa
tersebut berisi tentang pembangunan kakbah, namun doa dalam ayat tersebut
bukan di tunjukkan dalam pembangunan gedung melainkan untuk keselamatan
Putranya nabi Ismail dan istrinya Hajar yang akan di tinggal ke Palestina.

Berangkat dari fenomena tersebut, penulis menganggap penelitian ini
layak dilakukan untuk mengetahui beberapa hal yang dianggap kurang sesuai

menurut pemaparan diatas. Dengan itu penulis terinspirasi untuk membuat

® Warsito, “Pendidikan Karakter Dalam Doa Nabi Ibrahim (Telaah Tafsir Al Azhar, Al-
Misbah dan Ibnu Katsir”, Tesis, (Banjarmasin: UIN Antasari, 2015). HIm, 77.



skripsi dengan judul tersebut sebagai berikut: “Tradisi Pembacaan Q.S
Ibrahim (Ayat 37-41) Dalam Pembangunan Gedung Di Pondok Pesantren

Terpadu Al-Fusha (Studi Living Qur’an)”.

B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana Pelaksanaan Tradisi Pembacaan Q.S Ibrahim ayat 31-41 di
Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha?
2. Bagaimana Pemaknaan Tradisi Pembacaan Q.S lbrahim ayat 37-41 oleh

Pengasuh, Ustadz dan Santri di Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui Pelaksanaan Tradisi pembacaan Q.S Ibrahim ayat 37-41 di
Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha.
2. Mengetahui Pemaknaan Tradisi Pembacaan Q.S Ibrahim ayat 37-41 oleh

Pengasuh, Ustadz dan Santri di Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis, sebagai penulis harapanya supaya karya ini bisa ikut serta
dalam kajian tafsir al-Qur’an. Penulis juga sangat berharap kepada para
pembaca tulisan ini sehingga bisa dijadikan penambahan sebuah referensi
dalam penelitian amaliyah pembacaan surat Ibrahim dalam pembangunan di
pondok pesantren salafiyah maupun moderen.
2. Manfaat praktis, sebagai penulis pasti berharap supaya penelitian ini bisa

bermanfaat bagi:



a. Bagi penulis, tulisan ini bisa menambah sebuah keilmuan baru tentang
arti dari pembacaan Surat Ibrahim dalam pembangunan gedung di
Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha.

b. Bagi UIN KH Abdurrahman Wahid Pekalongan, penelitian ini bisa
dijadikan sebuah referensi awal bagi yang minat untuk melakukan
penelitian tentang pembacaan Surat Ibrahim dalam pembangunan
gedung kepada Fakultas terutama di prodi IAT.

c. Bagi santri Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha, penelitian ini bisa
dijadikan sebagai tambahan keilmuan tentang makna pembacaan

Surat Ibrahim dalam pembangunan gedung.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah landasan teoretis di mana penelitian dilakukan,
dan juga berfungsi untuk memandu penelitian menuju penalaran yang tepat
berdasarkan teori. Itu maknanya, tidak hanya memuat konsep berupa teori akan
tetapi secara deskriptif (arti istilah), akan tetapi harus dapat dimaknai dalam
bahasa praktis sehingga bisa pergunakan tolak ukur untuk berbagai pertanyaan
penelitian.

Teori yang digunakan yaitu teori resepsi, yang menurut bahasa Latin
yaitu "recipere" yang berarti penerimaan atau penyambutan dari pembaca.’
Resepsi itu sendiri dimaksudkan agar bagaimana sang pembaca memberikan
pemaknaan terhadap apa yang dibacanya, sehingga dapat memberikan reaksi

atau tanggapan terhadapnya. Adapun penulis memilih macam resepsi

" Nyoman Kutha Ratna, Teori, Metode, dan Tehnik Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009), him. 22.



fungsional, dimana al-Qur'an diposisikan oleh peresepsi sebagai sebuah kitab
yang khitab dari al-Qur'an itu sendiri adalah manusia, yaitu al-Quran
digunakan untuk suatu tujuan tertentu yang akan melahirkan sikap atau
perilaku tertentu. Resepsi fungsional ini dapat ditemukan dalam tradisi
masyarakat dengan cara dibaca, ditulis, dan lain sebagainya yang merupakan
sebuah fenomena sosial dan budaya. Contoh dari resepsi fungsional adalah
tradisi yasinan yang marak ditemukan di masyarakat maupun khataman al-
Qur'an di pesantren.®

Alasan digunakannya teori ini dikarenakan penelitian ini membahas
terkait pemaknaan seseorang terhadap suatu tradisi pembacaan al-Qur'an yang
dijalaninya di pesantren. Jadi, dengan tori resepsi fungsional yang digunakan,
diharapkan penulis mampu mengungkap reaksi dan tanggapan/pemaknaan dari

pembaca terkait apa yang dibacanya.

F. Penelitian Relevan
Seiring perkembangan zaman, saat ini penelitian terkait kajian Living
Qur’an sudah mulai banyak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat baru oleh
Dosen dan Mahasiswa Universitas Islam Negeri di Indonesia mengenai
perlunya kajian mengenai Living Qur’an.® Dalam hal ini, penulis memastikan
penelitianya tidak ada pengulangan dalam pembahsan topik dengan

permaslahan yang sama. Kemudian beberapa penelitian yang telah lalu juga

8 Akhmad Roja Badrus Zaman, “Resepsi Al-Qur’and di Pondok Pesantren Karangsuci
Purwokerto” Jurnal llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora, IAIN
Purwokerto Edisi: Januari-Juni, Vol. 4, No. 1, 2019 him. 25-26.

° Heddy Shri Ahimsas Putra, “The Living Qur'an: Beberapa Perspektif Antropologi”,
Walisongo, vol.20, no.1 (Mei 2012), him. 236.



sebagai referensi atau rujukan penulis dalam penelitian ini, diantara penelitian
terdahulu yang menjadi perbandingan penulis yang pertama, sebuah karya oleh
Muhammad Hambaly Bin Aliakbar dengan judul “Ritual Pembangunan Rumah
di Kelurahan Tanjung Raden, Kecamatan Danau Teluk, Kota Jambi (Studi
Living Qur’an)”.'® Penelitian ini membahas beberapa ayat al-qur’an yang
dibacakan ketika pembangunan rumah namun lebih merujuk ke selametan
setelah selesai proses pembangunan. Skripsi tersebut penulis jadikan sebagai
acuan dalam penelitian kali ini memiliki tema yang berbeda dalam ayat-ayat
yang dibacakan, akan tetapi sama dengan model kajian yang diteliti.

Kemudian skripsi oleh Ayu Husni Fitriyani yang berjudul “Tradisi
Pembacaan Qs. Ali 'Imran/ 3:9 Dan Qs. Ibrahim/ 14:37 Di Pesantren Modern
Daarul Muttagien 2 Tangerang.'* Penelitian ini membahas mengenai
pembacaan Surat Ibrahim. Skripsi tersebut dijadikan penulis sebagai acuan
dalam penelitian kali ini memiliki tema yang sama, akan tetapi berbeda dalam
prosesi ritual dan teori yang digunakan. Yang ketiga, skripsi oleh M. Ihdanil
Aulia dengan judul “Pembacaan Surat Yasin Sebagai Perlindungan Rumah di
Desa Sungai Tawar Kecamatan Mendahara Kabupaten Tanjung Jabung Timur

(Studi Living Qur’an).’* Penelitian ini membahas mengenai ritual untuk

19 Muhammad Hambaly Bin Aliakbar, “Ritual Pembangunan Rumah di Kelurahan Tanjung
Raden, Kecamatan Danau Teluk, Kota Jambi (Studi Living Qur’an)”. Skripsi llmu Al-Qur’an dan
Tafsir, (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2019).

Y Ayu Husni Fitriyani, “Tradisi Pembacaan Qs. Ali 'Imran/ 3:9 Dan Qs. Ibrahim/ 14:37 Di
Pesantren Modern Daarul Muttagien 2 Tangerang”, Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jakarta:
UIN Syarif Hidayatullah, 2021).

12 M. Ihdanil Aulia, “Pembacaan Surat Yasin Sebagai Perlindungan Rumah di Desa Sungai
Tawar Kecamatan Mendahara Kabupaten Tanjung Jabung Timur (Studi Living Qur’an). SKripsi
llmu Al-Qur’an dan Tafsir, (Jambi: UIN Sulthan Thaha Saifuddin, 2019).



penjagaan rumah. Skripsi tersebut penulis jadikan acuan dalam penelitian
memiliki tema yang sama namun berbeda dalam ayat-ayat yang digunkanan
dan objek kajian yang berbeda.

Para penulis menemukan temuan menarik Yyang memerlukan
penyelidikan tambahan dari sejumlah studi terkait yang telah mereka sebutkan
di atas. Yang pertama bahwa surat ibrahim memiliki kekhususan untuk dibaca
yang akan memberikan efek atau manfaat bagi sang pembaca. Kedua, pada
proses pembangunan rumah ataupun gedung banyak masyarakat yang
melakukan sebuah ritual yang di agungkan dengan bentuk kegiatan yang
berbeda-beda sesuai keyakinan mereka. Fakta tersebut membuka peluang bagi
penulis untuk melakukan sebuah penelitian mengenai amaliyah pembacaann

surat ibrahim pada proses pembangunan rumah ataupun gedung.

G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Metode penelitian adalah sebuah trik, tata cara, aturan oleh sorang
penulis secara logistis, rasionalis, sistematis dan dengan arah yang jelas.
Sebuah karya ilmiah tentunya tidak terpisahkan oleh sebuah metode
dikarenakan metode berguna agar kegiatan penelitian berjalan dengan
sistematis dan baik. Penulis dalam melakukan penelitian mengunakan jenis
field research atau penelitian lapangan yang menggunakan metode living

Qur’an dengan pendekatan fenomenologi.



2. Lokasi Penelitian

Penulis memilih lokasi penelitian di Pondok Pesantren Terpadu Al
Fusha, tepatnya di Desa Rowocacing, Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten
Pekalongan, Provinsi Jawa Tengah. Alasan memilih wilayah tersebut
dikarenakan pengasuh, pengurus dan santrinya selalu mengamalkan
pembacaan Surat Ibrahim ketika akan dibangun sebuah bangunan di
wilayah Pondok Pesantren dengan harapan lokasi yang akan dijadikan
gedung menjadi tentram, subur dan tidak gersang.

3. Subjek Penelitian dan Sumber Data
Subjek penelitian atau biasa disebut dengan informan sekaligus

sebagai sumber data dari penelitian ini adalah pengasuh pondok pesantren
al-fusha. Selain itu, terdapat beberapa ustadz selaku pengurus pondok
pesantren sebagai pengajar dan pembantu terlaksanaanya kegiatan pondok
pesantren agar berjalan dengan baik. Topik selanjutnya adalah santri
Pondok Pesantren Al-Fusha yang menjadi subjek sekaligus sumber data
penelitian ini.

Sumber data primer dan sekunder merupakan dua kategori sumber
yang digunakan penulis untuk menyusun laporan temuan penelitian.
Pengasuh, ustadz, dan santri Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha yang
aktif melakukan kegiatan penghayatan Alquran, seperti membacakan surat
Ibrahim dengan suara keras selama pembangunan struktur pesantren,
menjadi sumber data utama kajian. Peneliti mengambil sempel 5 santri
kelas 1, 2 dan 3 tingkat aliyah kemudian Ustadz dan Ustadzah selaku

pengurus dan pengajar serta sebagai pelaku dalam kegiatan amaliyah
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pembacaan surat ibrahim di pondok pesantren terpadu al-fusha, juga
pengasuh pondok pesantren yang memiliki peran penting dilakasnakannya
kegiatan tersebut, sehingga sangta berperan penting untuk mencari
informasi-informasi yang ada dilapangan secara akurat.

Adapun sumber skunder dalam penelitian ini mengacu kepustakaan
sebagai informasi terkait dengan berbagai hal objek formal penelitian,
teori-teori melalui pustaka yang berkaitan dengan penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
a. Wawancara

Metode langsung untuk mengumpulkan informasi atau data
disebut wawancara. Untuk mendapatkan informasi dari narasumber
yang diinginkan pada saat wawancara, berbagai pertanyaan eksploratif
diajukan.”® Teknik ini dapat dilakukan secara individu maupun secara
berkelompok untuk mendapatkan informasi. Melalui teknik wawancara,
penulis dianjurkan untuk lebih kreatif dan inovatif dakam memberikan
pertanyaan juga memilih waktu yang tepat sehingga berbagai
pertanyaan yang telah disiapkan dapat terjawab sesuai kenyataan dan
meluas.™

Tanya jawab akan dilakukan oleh peneliti kepada pihak yang
bersangkutan seperti Pengasuh, Ustadz dan Santri yang mempraktikan

ritual pembacaan surat ibrahim ini. Dengan metode seperti ini

3 Lexy j. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda karya,
2005), 155.

% M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan llmu Sosial,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), him. 113.
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diharapkan nantinya penulis akan mendapatkan gambaran yang sesuai
dengan penelitianya seperti yang di praktikan dalam ritual pembacaan
surat ibrahim dan mengetahui dasar yang melatarbelakangi
dilaksanakanya kegiatan tersebut.*

b. Observasi

Teknik observasi merupakan cara mendapatkan data/informasi
secara langsung terjun melihat di lokasi kegiatan di laksanakan sebagai
langkah awal dalam pelaksanaan penelitian. Setelah penulis melihat
fenomena yang terjadi, data dapat disimpan dengan cara mencatat,
merekam, memotret fenomena yang di analisis. Data yang diambil
dapat berupa sikap perilaku, bentuk interaksi santri sebagai objek
penelitiannya.

5. Teknik Analisis Data

Menganalisis informasi yang sedang dianalisis mengenai Living
Qur’an dalam amaliyah pembacaan Surat Ibrahim di Pondok Pesantren
Terpadu Al-Fusha ialah menggunakan analisis deskriptif. Analisis ini
bermkasud untuk menjelaskan kejadian, keadaan, serta fenomena yang ada
dengan menggali informasi melalui wawancara  dengan
mengkalsifikasikan objek penelitian meliputi bagaimana pelaksanaanya,
untuk mengetahui kegiatan amaliyah pembacaan surat Ibrahim di Pondok

Pesantren terpadu Al-Fusha.

1> Lexy J. Mpleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ... hlim. 186.
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H. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan “Amaliyah Membaca Surah Ibrahim di Pondok
Pesantren Terpadu Al-Fusha Dalam Konstruksi Bangunan (Studi Living
Qur’an)” dibagi menjadi lima bab sebagai berikut:

Bab Pertama, mencakup latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan studi, evaluasi literatur, dan teknik penelitian.

Bab Kedua, membahas tentang teori-teori yang yang berhubungan
dengan penelitian yaitu living Qur’an dan konsep keberkahan pembangunan
gedung dalam Tradisi pembacaan Q.S ibrahim aya 37-41 dalam pembangunan
di Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha.

Bab Ketiga, membahas proses pembangunan gedung Pesantren Terpadu
Al-Fusha. Berbicara tentang penjadwalan ritual, metode ritual membangun
rumabh, ritual dan alat yang digunakan untuk prosesi membangun, dan ayat-ayat
Alguran yang dibacakan selama upacara

Bab Keempat, mengkaji bagaimana para pengasuh, Ustadz, dan Santri
menafsirkan kata-kata Al-Qur'an yang digunakan dalam ritual pembangunan
gedung. Mendeskripsikan pandangan Pengasuh, Ustadz, dan Santri tentang
proses ritual pembangunan gedung, kepentingan ayat-ayat, serta nilai positif
dan kegunaan bacaan.

Bab Kelima, merupakan bagian terakhir dari bab kajian yang terdiri dari

saran dan kesimpulan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan penulisan skripsi ini, penulis dapat menarik kesimpulan
dalam tiga hal, yaitu:

1. Praktik pelaksanaan tradisi pembacan surat lbrahim di Pondok Pesanten
Terpadu Al-Fusha Kedungwuni dilaksanakan ketika setiap akan memulai
proses pembangunan seperti ngecor pondasi, tiang maupun lantai dua di
tempat yang akan diadakan pembangunan oleh seluruh warga di Pondok
Pesantren Terpadu Al-Fusha Kedungwuni. Dalam praktiknya, tradisi
pembacaan surat lbrahim dilaksanakan bersamaan dengan praktik
pembacaan lain yaitu pembacaan tawassul, surat al-Fatihah dan do’a hajat.
Tradisi pembacaan surat Ibrahim berfokus dari ayat 37 sampai 41 yang
pembacaannya diulang-ulang sebanyak tiga ratus tiga belas kali.

2. Pelaksanaan tradisi pembacaan surat lbrahim berpegangan pada dasar
historis, yaitu ijazah yang diajarkan dan diberikan oleh guru Pengasuh.

3. Makna tradisi pembacaaan surat Ibrahim ini dapat dibagi meniadi empat
makna, yaitu:

a. Makna historis, yaitu tradisi pembacaaan surat Ibrahim di Pondok
Pesantren Terpadu Al-Fusha dimaknai sebagai sebuah tradisi yang

muncul dari kisah terdahulu yang dijadikan sebuah ibrah yang
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harapanya akan memberikan dampak yang sama dengan Kkisah
terdahulu tersebut.

b. Makna ekspresif, yaitu tradisi pembacaan surat Ibrahim tersebut
diantaranya dimaknai sebagai alat atau cara agar orang-orang bisa
menyukai Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha dengan kemanfaatan
yang dimiliki.

c. Makna ibadah, yaitu tradisi pembacaan surat Ibrahim tersebut dimaknai
sebagai salah satu bentuk pendekatan diri kepada Allah swt.

d. Makna sosiologi, yaitu tradisi pembacaan surat lbrahim tersebut
diantaranya dianggap mampu memberikan rasa kekompakan dan
kerukunan.

B. Saran

Dalam karya tulis ini, penulis menyadari bahwa pasti masih banyak
kekurangan dan kesalahan. Oleh karenanya, adanya kritik dan saran yang
bersifat membangun sangat Penulis harapkan.

Pada kesempatan kali ini, penulis hanya akan mencantumkan dua saran.
Pertama, kepada mahasiswa Progam studi Ilmu al-Qur'an dan Tafsir
diharapkan semakin intensif dalam melakukan kajian living Qur' an sebagai
upaya menjaga tradisi-tradisi keislaman di Indonesia. Kedua, kepada semua
pihak yang merjadi bagian dari Pondok Pesantren Terpadu Al-Fusha
diharapkan untuk melestarikan tradisi pembacaan surat Ibrahim ini serta

memperdalam pengetahuan tentang tradisi pembacaan surat Ibrahim.
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